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ABSTRAK 

JOVANSKA VANADINITHA. 2026. "Analisis Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada 

Sub-sub DAS Amandit Kabupaten Hulu Sungai Selatan". Skripsi, Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: 

Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P. 

 

Kata kunci: Erosi; TBE; USLE; DAS; SIG 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya laju erosi dan 

mengklasifikasikan tingkat bahaya erosi (TBE) pada Sub-sub DAS Amandit 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Penelitian dilakukan menggunakan metode 

Universal Soil Loss Equation (USLE) yang diintegrasikan dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Faktor-faktor yang dianalisis meliputi erosivitas hujan (R), 

erodibilitas tanah (K), panjang dan kemiringan lereng (LS), penutup lahan (C), serta 

tindakan konservasi tanah (P). Data yang digunakan berupa data curah hujan, jenis 

tanah, kemiringan lereng, penggunaan lahan, dan sampel tanah yang dianalisis pada 

18 unit lahan hasil delineasi spasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju erosi 

aktual di Sub-sub DAS Amandit bervariasi dari kategori sangat rendah hingga 

sangat tinggi. Nilai erosi tertinggi ditemukan pada unit lahan 2D sebesar 640,72 

ton/ha/tahun, sedangkan nilai terendah terdapat pada unit lahan 3E sebesar 15,84 

ton/ha/tahun. Berdasarkan hasil klasifikasi tingkat bahaya erosi, terdapat 3 unit 

lahan termasuk kategori sangat ringan, 3 unit lahan kategori ringan, 5 unit lahan 

kategori sedang, 5 unit lahan kategori berat, dan 2 unit lahan kategori sangat berat. 

Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap tingginya laju erosi di wilayah penelitian. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan konservasi tanah dan air serta 

pengelolaan DAS secara berkelanjutan.
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ABSTRACT 

JOVANSKA VANADINITHA. 2026. "Analysis of Erosion Hazard Level (EHL) in 

the Amandit Sub-sub Watershed, Hulu Sungai Selatan Regency." Undergraduate 

Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat 

University. Supervisors: Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. and Dr. 

Badaruddin, S.Hut., M.P. 

Keywords: Erosion; Erosion Hazard Level (EHL); USLE; Watershed; GIS 

This study aimed to determine the actual soil erosion rate and classify the Erosion 

Hazard Level (EHL) in the Amandit Sub-sub Watershed, Hulu Sungai Selatan 

Regency. The study was conducted using the Universal Soil Loss Equation (USLE) 

integrated with a Geographic Information System (GIS). The analyzed factors 

included rainfall erosivity (R), soil erodibility (K), slope length and steepness (LS), 

land cover (C), and soil conservation practices (P). The data used consisted of 

rainfall data, soil type, slope, land use, and soil samples analyzed from 18 land units 

derived through spatial delineation. The results showed that the actual soil erosion 

rate in the Amandit Sub-sub Watershed varied from very low to very high 

categories. The highest erosion rate was recorded in land unit 2D, amounting to 

640.72 t/ha/yr, while the lowest was found in land unit 3E, amounting to 15.84 

t/ha/yr. Based on the Erosion Hazard Level classification, 3 land units were 

classified as very slight, 3 land units as slight, 5 land units as moderate, 5 land units 

as severe, and 2 land units as very severe. The slope length and steepness (LS) factor 

was identified as the most influential factor affecting the high soil erosion rate in 

the study area. The findings of this study are expected to serve as a basis for soil 

and water conservation planning and sustainable watershed management. 
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RINGKASAN 

JOVANSKA VANADINITHA. Analisis Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 

pada Sub-sub DAS Amandit Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang dibimbing oleh 

Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P.  

Sub-sub DAS Amandit merupakan bagian dari DAS Barito yang memiliki 

karakteristik topografi bervariasi, curah hujan tinggi, dan penggunaan lahan yang 

didominasi oleh aktivitas perkebunan serta pertanian. Kondisi tersebut berpotensi 

meningkatkan laju erosi tanah dan mempercepat proses degradasi lahan. Erosi yang 

terjadi secara berkelanjutan dapat menurunkan produktivitas tanah, meningkatkan 

sedimentasi sungai, serta mengganggu fungsi hidrologis daerah aliran sungai. Oleh 

karena itu, informasi mengenai besarnya laju erosi dan tingkat bahaya erosi 

diperlukan sebagai dasar dalam penyusunan strategi konservasi tanah dan air yang 

berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya laju erosi aktual dan 

mengklasifikasikan tingkat bahaya erosi pada Sub-sub DAS Amandit Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Universal Soil Loss 

Equation (USLE) yang mengintegrasikan faktor erosivitas hujan (R), erodibilitas 

tanah (K), panjang dan kemiringan lereng (LS), penutupan lahan (C), serta tindakan 

konservasi tanah (P). Penelitian ini menerapkan pendekatan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) untuk menganalisis distribusi spasial erosi. Peneliti melakukan 

pengambilan sampel tanah secara purposive pada 18 unit lahan yang mewakili 

wilayah hulu, tengah, dan hilir Sub-sub DAS Amandit.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai erosivitas hujan (R) pada 

wilayah penelitian mencapai 3.533,5 unit/tahun. Nilai erodibilitas tanah (K) 

berkisar antara 0,029 hingga 0,229, sedangkan nilai panjang dan kemiringan lereng 

(LS) berkisar antara 0,3057 hingga 1,6309. Nilai faktor penutupan lahan (C) 

berkisar antara 0,30 hingga 1,00 sesuai dengan kondisi penggunaan lahan pada 

masing-masing unit lahan. Variasi nilai faktor-faktor USLE tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan karakteristik biofisik yang memengaruhi tingkat kerentanan 

lahan terhadap erosi.  
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Perhitungan USLE menghasilkan laju erosi aktual yang berkisar antara 

15,84 ton/ha/tahun hingga 640,72 ton/ha/tahun. Unit lahan 3E menghasilkan laju 

erosi terendah sebesar 15,84 ton/ha/tahun, sedangkan unit lahan 2D menghasilkan 

laju erosi tertinggi sebesar 640,72 ton/ha/tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) berperan sebagai faktor pengendali 

utama dalam menentukan besarnya laju erosi. Unit lahan yang memiliki nilai LS 

tinggi cenderung menghasilkan laju erosi yang lebih besar dibandingkan unit lahan 

yang memiliki nilai LS rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik 

topografi memiliki pengaruh yang dominan terhadap proses erosi pada wilayah 

penelitian. Klasifikasi tingkat bahaya erosi menunjukkan bahwa tiga unit lahan 

termasuk kategori sangat ringan, tiga unit lahan termasuk kategori ringan, lima unit 

lahan termasuk kategori sedang, lima unit lahan termasuk kategori berat, dan dua 

unit lahan termasuk kategori sangat berat. Distribusi spasial tingkat bahaya erosi 

memperlihatkan bahwa kelas berat hingga sangat berat terkonsentrasi pada wilayah 

yang memiliki lereng lebih curam dan tutupan lahan yang kurang efektif dalam 

mengendalikan limpasan permukaan. Sebaliknya, kelas sangat ringan hingga ringan 

lebih banyak ditemukan pada wilayah yang memiliki lereng relatif landai dan 

tutupan vegetasi yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan tindakan konservasi tanah dan air 

diperlukan terutama pada unit lahan yang termasuk kategori berat dan sangat berat. 

Sistem agroforestri, penanaman vegetasi penutup tanah, revegetasi, dan terasering 

dapat diterapkan untuk mengurangi laju erosi serta meningkatkan fungsi 

perlindungan lahan. Penerapan tindakan konservasi tersebut diharapkan mampu 

mendukung pengelolaan Sub-sub DAS Amandit secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Tingkat Bahaya Erosi, USLE, Erosi Tanah, SIG, Konservasi Tanah dan 

Air.
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